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Ringkasan Eksekutif
Beanstalk AgTech, Pusat Studi Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian, Kementerian Pertanian Indonesia (ICASEPS), dan Universitas Brawijaya – dengan 
dukungan dari Pusat Riset Pertanian Internasional Australia (ACIAR) – bekerja sama melakukan kajian kebijakan untuk membantu Pemerintah Indonesia 
dalam mempertajam peranannya dalam  mendorong perkembangan, penerapan dan kemajuan Teknologi Pertanian Digital. Upaya penelitian ini 
dilakukan dengan dua tujuan utama:

Hasil kajian dengan tujuan di atas menghasilkan ‘tolok ukur/indikator’ yang menyeluruh bagi ekosistem Teknologi Pertanian Digital di Indonesia 
serta ‘peta jalan’ kebijakan dan investasi yang prospektif bagi seluruh unsur pemerintahan (whole-of-government) untuk kemajuan perkembangan 
Teknologi Pertanian Digital di Indonesia.

Saat ini sudah banyak kajian dan komunitas praktisi pertanian digital yang mendukung penyebarluasan dan adopsi teknologi berbasis digital di 
Indonesia, di wilayah Asia Tenggara, dan di seluruh dunia. Studi ini disusun untuk mencermati kesenjangan pengetahuan dan mengidentifikasi cara 
terbaik dalam menjalankan ‘inisiatif/program’ kolaboratif yang bermanfaat untuk kemajuan sektor ini di tanah air. Oleh karena itu, terdapat empat 
prinsip utama dalam kajian ini: 

Fokus kepada 
Peran Pemerintah
Memusatkan analisis 
dan masukan 
terkait potensi bagi 

instansi pemerintah agar dapat 
berkontribusi positif terhadap 
ekosistem Teknologi Pertanian 
Digital. 

Mengidentifikasi peluang dan 
tantangan yang menonjol 
untuk memperkuat ekosistem 
Teknologi Pertanian Digital di 
Indonesia

40+ wawancara

50+ kumpulan data, laporan 
dan sumber daya lain yang 
dikonsultasikan

 3 pertemuan/ konferensi 
industri

>55 pihak yang membawa 
perubahan positif di industri

 5 ’program’ utama untuk 
dilaksanakan oleh pemerintah

>50 inisiatif yang berdampak 
positif

12 ’program percepatan’
13 ’investasi transformatif’ 

6 inisiatif untuk dilakukan 
HARI INI

Mengumpulkan perspektif dari 
dalam dan dari luar ekosistem 
Teknologi Pertanian Digital 
mengenai ‘implementasi’ yang 
memiliki potensi besar

Membangun ‘daftar’ inisiatif, 
mengadaptasi ide-ide baru dan 
struktur dari kerangka kebijakan 
Teknologi Pertanian Digital di 
negara lain dan peta jalan industri 
lain (sebagai contoh, teknologi 
kesehatan dan transportasi)

Menentukan dan 
mengklasifikasikan berbagai 
inisiatif  yang berpotensi tinggi 
untuk dilaksanakan oleh 
Pemerintah Indonesia selama 5 
hingga 10 tahun ke depan

Teknologi Pertanian 
‘Spektrum Lengkap’
(Full-Spectrum)
Mempertimbangkan 
luasnya cakupan 

pilihan Teknologi Pertanian Digital 
di seluruh rantai nilai skala kecil – 
baik yang digunakan oleh petani, 
agrobisnis, atau lainnya.   

Orientasi Ekosistem 
Mengenali beragam 
peran dan pihak 
yang berkolaborasi, 
melengkapi, dan 

bahkan berkompetisi satu sama 
lainnya untuk mempengaruhi 
inovasi, penyerapan, dan dampak 
Teknologi Pertanian Digital.

Inovasi
‘Siklus Hidup’ 
Secara mandiri 
mengevaluasi 
masing-masing 

komponen dalam ekosistem 
inovasi – dimulai dari ‘dasar/ 
fondasi’ hingga ‘dampak’. 

Mengkaji dampak implementassi Teknologi Pertanian Digital 
saat ini dan potensinya terhadap pertanian skala kecil dan 
rantai nilai di Indonesia.

Melakukan ‘tolok-ukur” yang dilaksanakan terhadap ‘siklus suatu inovasi’ serta memberikan masukan yang komprehensif mengenai tantangan, kesenjangan, 
dan kesuksesan dalam ekosistem Teknologi Pertanian Digital di Indonesia. Oleh karena itu, kajian ini berupaya untuk secara mandiri memahami fondasi, 
peran, penetrasi, dan dampak ekosistem Teknologi Pertanian Digital. Secara kolektif, tolak ukur ini membantu kami untuk mengidentifikasi 10 tantangan yang 
menghambat kemajuan implementasi Teknologi Pertanian Digital di Indonesia saat ini. 
 

Mengidentifikasi inisiatif atau upaya yang dapat dilakukan oleh 
beragam instansi Pemerintah Indonesia selama 5 hingga 10 tahun ke 
depan untuk membuka dan memaksimalkan potensi pertanian digital.1 2

Pengkajian Tolak Ukur Ide yang Didorong oleh 
Pemangku Kepentingan

Tinjauan Peta Jalan  
Industri Global Pengutamaan Inisiatif

Membuat rencana 
pengembangan global 

(dengan melibatkan seluruh) 
unsur pemerintahan untuk 

kemandirian teknologi 
pertanian

Mendukung pembentukan 
asosiasi teknologi 

pertanian antara sektor 
publik dan swasta.

Meluncurkan program 
pelatihan literasi digital 

yang terdesentralisasi dan 
fokus kepada petani.

Meningkatkan 
keterampilan para pakar 

Teknologi Pertanian Digital 
dalam hal penggunaan, 

penerapan, dan dampak.

Meningkatkan jumlah 
sumber daya manusia 

untuk ekosistem Teknologi 
Pertanian Digital. 

Membangun gudang data 
untuk industri pertanian 
yang komprehensif dan 

dapat diakses oleh publik. 

Pendekatan  dalam Pengkajian Tolak Ukur 10 Tantangan yang Paling Signifikan
Tertinggalnya literasi digital di 
pedesaan

Sebagian besar sumber daya universitas/ 
perguruan tinggi belum dimanfaatkan 

Kurangnya pengetahuan terkait 
Teknologi Pertanian Digital

Penetrasi dan dukungan bagi Teknologi 
Pertanian Digital yang terkonsentrasi

Terbatasnya pemahaman mengenai 
dampak Teknologi Pertanian Digital

Kurangnya koordinasi yang efektif 
dari pemerintah

Terbatasnya sumber daya manusia di 
sektor Teknologi Pertanian Digital

Kurangnya keterlibatan sektor 
publik-swasta

Infrastruktur informasi dan data 
yang belum memadai

Ketidaksesuaian ekosistem startup 
(perusahaan rintisan) dan pertanian

1 3

2

4

Landasan untuk mendukung perkembangan 
ekosistem Teknologi Pertanian Digital 

Tingkat penggunaan Teknologi Pertanian  
Digital oleh petani dan agrobisnis

Masukan

Hasil

Keluaran

Kegiatan

Peran penting dalam pemberdayaan ekosistem 
Teknologi Pertanian Digital

Dampak dari adopsi Teknologi Pertanian 
Digital terhadap rantai nilai pertanian 

KOMUNITAS INFRASTRUKTUR

ASET 
JARINGAN

ASET 
EKONOMI LINGKUNGAN



3Apa definisi Teknologi Pertanian Digital?

Apa definisi Teknologi Pertanian Digital?

Teknologi Pertanian Digital mengacu kepada integrasi alat dan teknologi digital modern yang digunakan 
dalam sektor pertanian, yang bertujuan untuk meningkatkan beragam unsur dalam praktik usaha pertanian, 
komunikasi, operasional keuangan, dan keseluruhan kegiatan operasi agrobisnis.

Dalam konteks ini, kami mengelompokkan delapan jenis solusi Teknologi Pertanian Digital:

KEUANGAN DIGITAL
Fitur digital yang memberikan dan memperluas 
akses layanan kredit/ pembiayaan dan jasa 
terkait lainnya (sebagai contoh, kredit mikro digital, 
pinjaman peer-to-peer (P2P), asuransi digital, skim 
kredit alternatif, serta alat/ platform digital untuk 
aplikasi dan layanan kredit)

01
PEMBAYARAN DIGITAL
Fitur dan platform digital yang memungkinkan dan 
meningkatkan transaksi keuangan bagi petani dan 
pihak yang terlibat di rantai nilai pertanian (sebagai 
contoh, transfer digital antar bank, dompet elektronik, 
dan Kode Quick Response Standar Indonesia (QRIS))

05

FARMER COMMUNICATION PLATFORMS
Fitur digital yang digunakan oleh petani untuk 
berkomunikasi, saling belajar, dan berbagi 
informasi (misalnya, penggunaan telepon/ pesan 
pendek untuk kegiatan bisnis (via WA), serta 
penggunaan media sosial, perangkat pencari 
informasi daring, dan layanan penyiaran (streaming))

02
PERDAGANGAN DIGITAL
Solusi pasar digital yang dapat menciptakan dan 
meningkatkan transaksi rantai nilai pertanian 
(misalnya, pemasaran melalui media sosial, platform 
perdagangan digital, dan pasar input (benih, pupuk. 
Pestisida, etc dan output)

06

LAYANAN KONSULTASI PETANI DIGITAL
Fitur digital yang menyediakan layanan informasi 
dan konsultasi mengenai beragam teknis 
pertanian, cuaca, dan akses pasar (sebagai contoh, 
layanan konsultasi berbasis telepon, berbasis web, 
atau berbasis aplikasi)

03
SOLUSI AGROBISNIS
Fitur dan solusi analitik komprehensif yang 
digunakan di rantai nilai pertanian untuk 
memperbaiki kinerja dan memperkuat rantai 
pasokan (sebagai contoh, sistem pelacakan, 
manajemen rantai pasokan, pemetaan lahan dan 
sistem informasi geografis (SIG), dan teknologi 
pengolahan  yang modern)

07

PERALATAN DAN PERANGKAT KERAS UNTUK 
PETANI
Alat otomasi dan Internet untuk Segala (Internet 
of Things/IoT) yang digunakan di lahan pertanian 
untuk meningkatkan efisiensi (misalnya, Layanan 
alsintan (EaaS), paket perangkat lunak untuk 
peralatan pertanian yang utama, pesawat kemudi 
jauh (drone), sensor dan perangkat IoT) 

04
SOLUSI ELEKTRONIK LAYANAN PEMERINTAH
Fitur digital yang dikembangkan untuk 
memperbaiki jangkauan, kapabilitas dan efisiensi 
layanan pemerintah (misalnya, pengisian informasi/ 
pelaporan pajak secara elektronik, sistem tanda 
pengenal digital, layanan pemerintah berbasis web, 
dan platform elektronik untuk subsidi)

08



Teknologi Pertanian Digital Memiliki  
Potensi Besar bagi Pertanian Indonesia
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Nilai Ekonomis
Memperbaiki harga dan kualitas 
produk bagi petani
Memperbaiki produktivitas kegiatan 
pertanian dan meningkatkan 
profitabilitas petani
Memperbaiki akses ke pasar baru 
(termasuk ekspor) dan produk-produk 
keuangan

Nilai Sosial
Memperbaiki keamanan dan standar 
kerja petani
Ketahanan pangan yang lebih baik
Peningkatan pendapatan bagi petani 
dan kesejahteraan bagi jutaan petani
Menciptakan budaya inovasi bagi 
generasi penerus pengusaha 
pertanian Indonesia

Memperoleh pinjaman dari pedagang lokal 
atau kepala desa dengan suku bunga tinggi 

dan jangka waktu yang pendek

Menggunakan aplikasi telepon seluler 
untuk mengakses pinjaman peer-to-

peer (P2P) berbunga rendah dari investor 
komersial

Membeli benih, pupuk, dan pestisida yang 
tersedia di toko lokal dan membayar harga 

sebagaimana diiklankan

Menelusuri harga benih, pupuk, dan 
pestisida melalui toko daring (online); 

memesan benih dan bahan lainnya yang 
berkualitas dengan harga murah

Berdiskusi mengenai tantangan yang 
dihadapi dengan petani lain di desa (yang 

mengusahakan komoditas yang sama)

Membaca pesan di grup WhatsApp 
mengenai cara mengatasi kendala kegiatan 

bertani dari sesama petani di wilayah lain

Berbicara secara langsung dengan 
penyuluh mengenai masalah bercocok 

tanam dan mengetahui informasi tentang 
harga pasar dari pedagang lokal

Menggunakan aplikasi ramalan cuaca 
untuk menargetkan waktu bercocok 
tanam dan aplikasi untuk lebih cepat 
mengidentifikasi penyakit tanaman; 

mengidentifikasi harga pasar di beragam 
wilayah melalui mesin pencari daring

Mengandalkan TK dalam keluarga dan 
buruh tani untuk membantu kegiatan 

produksi dan kerap mengakibatkan 
penggunaan air dan pupuk yang tidak 
tepat sehingga berdampak pada hasil 

panen dan meningkatnya biaya

Menyewa layanan pesawat kemudi 
jauh (drone) untuk pestisida melalui 

aplikasi; menggunakan sensor IoT untuk 
mengidentifikasi jumlah penggunaan air 

dan pupuk yang optimal untuk hasil panen 
yang lebih banyak

Mengandalkan pedagang lokal membeli 
hasil panen/ produk dengan harga 

murah dan sering kali  sensitif terhadap 
permintaan dan penawaran di pasar lokal

Menggunakan pasar daring untuk mencari 
pembeli yang bersedia membayar dengan 

harga lebih tinggi  di wilayah sekitar

Produk dikumpulkan melalui banyak 
perantara dengan pelacakan yang 

minimum, untuk kemudian dijual kepada 
konsumen

Informasi lahan pertanian, proses dan 
logistik distribusi di luar lahan pertanian 

dilakukan secara otomatis dengan transaksi 
yang tercatat

Menerima pembayaran secara tunai dari 
pedagang lokal, yang mengambil sebagian 

dari pembayaran untuk biaya pinjaman  
dan bunga

Membayar bahan-bahan bertani dan 
menerima pembayaran dari konsumen 

secara daring atau melalui dompet elektronik

Mencatat transaksi perdagangan/ hasil 
penjualan; namun, karena kurangnya 

pengetahuan dalam hal keuangan, sangat 
sedikit petani yang melakukan kegiatan 

pencatatan

Data terkait lahan dan produk/ hasil 
panen dikumpulkan untuk membantu 

mengkoordinasikan pasokan produk dan 
menyesuaikan layanan bagi para petani

Solusi pemerintah yang sebenarnya 
tersedia, tidak mudah diketahui dan diakses 

melalui instansi penyuluhan pemerintah

Membayar pajak melalui platform 
pajak elektronik; tanda pengenal digital 

memungkinkan akses langsung ke layanan 
seperti subsidi elektronik

Nilai Lingkungan
Meningkatkan umur simpan dan 
memperbaiki penyimpanan produk, 
serta menghindari adanya kerugian 
dari hasil panen
Meningkatkan keanekaragaman 
hayati; mengurangi sampah sisa 
makanan; dan membuka jalur ‘net 
zero’ di bidang pertanian

Setiap langkah ‘perjalanan petani’ (‘farmer journey’) berpotensi untuk diubah…

Keuangan

Saat Ini: Perjalanan 
Petani Pada Umumnya

Masa Depan: Perjalanan Petani yang 
Memanfaatkan Teknologi Digital

Masukan

Komunikasi

Konsultasi

Peralatan

Pembayaran

Perdagangan

Data

Kegiatan Di Luar 
Lahan Pertanian

Solusi  
Pemerintah



5Indonesia: ‘Kisah Sukses’ Teknologi Pertanian Digital

Indonesia: ‘Kisah Sukses’ Teknologi Pertanian Digital

Konvergensi beberapa faktor telah membuka jalan untuk pengembangan sektor Teknologi Pertanian 
Digital yang kokoh dan dinamis di Indonesia

…dengan pencapaian dan kesuksesan hingga saat ini:

pasar investasi teknologi 
pangan pertanian di antara 
Perhimpunan Bangsa-
Bangsa Asia Tenggara 
(ASEAN) (setelah Singapura), 
dengan lebih dari $800 juta 
modal dikumpulkan selama 
tahun 2021

perusahaan rintisan 
(start-up) yang 
beroperasi di bidang 
Teknologi Pertanian 
Digital Indonesia

organisasi yang 
berperan dalam 
ekosistem Teknologi 
Pertanian Digital 
Indonesia

Investasi Publik untuk Digitalisasi Pematangan  Ekosistem Modal Ventura dan 
Perusahaan Rintisan (Startup)

Pertumbuhan dan Modernisasi Sektor 
Pertanian

Investasi transformatif pada infrastruktur 
pedesaan untuk meningkatkan kesiapan dan 
konektivitas digital di Indonesia (sebagai 
contoh, perluasan jaringan kabel bawah laut 
dan alat pancar terima)

Kebijakan dan peraturan yang sesuai 
dengan tahapan dalam mendukung 
pertumbuhan ekonomi digital

Investasi publik untuk data dan inisiatif 
pemerintah berbasis digital

Pengutamaan arus literasi dan inklusi 
keuangan yang dapat bertahan dalam 
jangka panjang

Kemitraan dan investasi publik untuk 
pengembangan keterampilan digital di 
lapangan kerja (misalnya, Program Beasiswa 
Kecakapan Digital, ‘Google for Indonesia’ dan 
‘Microsoft YouthSpark’)

Terdapat >160 perusahaan modal ventura 
(VC) dengan pendanaan/ modal aktif di 
Indonesia, termasuk ~60 modal dari VC 
dengan paparan terhadap sektor pertanian 
(Tracxn, 2022)

Terdapat >2,450 perusahaan rintisan 
(start-up) yang aktif di Indonesia dengan 
pertumbuhan investasi dan inovasi yang 
pesat dan berkelanjutan di sektor teknologi 
kesehatan (healthtech) dan teknologi 
keuangan (fintech) (Startup Ranking 2023)

Startup Genome (2022) menempatkan Jakarta 
di peringkat 12 dunia sebagai kota dengan 
ekosistem start-up yang berkembang, 
dengan nilai ekosistem yang diperkirakan 
sebesar 62 miliar dolar Amerika

Terdapat sekitar 6.4 miliar dolar Amerika 
dari total investasi perusahaan modal privat 
(private equity)/ modal ventura (VC) di 
Indonesia pada tahun 2021 (Statista 2022)

Investasi yang besar pada penyediaan input 
dan peningkatan penggunaan teknologi 
untuk produksi bahan makanan pokok, 
ternak, dan perusahaan hortikultura

Kemitraan dengan lembaga-lembaga 
multilateral yang diperbaharui dengan fokus 
kepada digitalisasi dan modernisasi

Pertumbuhan tahunan Produk Domestik 
Bruto (PDB) sektor pertanian yang 
berkelanjutan selama lebih dari satu 
dekade terakhir

#2 >80 >100

Pusat Bertumbuhnya  
‘AquaTech’

Sebagai negara dengan industri perikanan 
terbesar kedua di dunia, Indonesia 
merupakan tempat bagi beberapa 
model bisnis dan pelopor teknologi yang 
menghadirkan keterampilan digital bagi 
peternak udang dan ikan bersirip – dari 
sistem pemantauan kualitas air dan 
alat konsultasi digital, hingga solusi 
pembiayaan dan pemasaran. 

 
‘Ekosistem’ yang Bertumbuh

Program pemberdayaan internasional, 
perusahaan teknologi, investor, dan 
pendukung ekosistem lainnya yang 
semakin fokus dan melakukan investasi 
untuk menciptakan inovator baru di 
bidang Teknologi Pertanian Digital dan 
beragam kemitraan dengan perusahaan 
yang fokus kepada inovasi. 

Pelopor Teknologi Pertanian 
Indonesia Mengglobal

Para pemimpin di sektor Teknologi 
Pertanian Digital Indonesia memanfaatkan 
hubungan dengan perusahaan agribisnis 
multinasional, menggunakan program 
‘landasan’ internasional, perusahaan 
yang berinvestasi di Asia Tenggara 
dan dunia khususnya pengembangan 
inovasi modern (frontiers) pertanian dan 
pertanian organik .

peringkat
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Ruang untuk Bertumbuh: Penetrasi di Seluruh 
Solusi Teknologi Pertanian Digital

Pengukuran penetrasi layanan Teknologi Pertanian Digital baik di kalangan petani ataupun agribisnis (sebagai 
contoh, industri pengolahan dan distributor) menjadi sangat penting untuk memahami kondisi teknologi pertanian 
di Indonesia saat ini dan untuk mengetahui seberapa cepat transformasi yang terjadi di sektor tersebut. Informasi ini 
akan membantu pemerintah dan dunia usaha untuk mengetahui aspek mana yang memiliki kesenjangan terbesar 
dan merancang langkah tindak lanjut. Meningkatkan penerapan solusi Teknologi Pertanian Digital dengan kontribusi 
dari para pelaku di seluruh rantai pasokan – bukan hanya petani – serta sangat penting untuk memaksimalkan 
dampak positif di sektor pertanian skala kecil.

Penetrasi Teknologi Pertanian di Indonesia Saat Ini (2022)

KATEGORI DEFINISI ESTIMASI PENETRASI CATATAN

Keuangan Digital

Fitur digital yang memberikan dan 
memperluas akses terhadap kredit dan 
layanan terkait (misalnya,  kredit mikro 
digital, pinjaman P2P, asuransi digital, 
penilaian kredit alternatif, serta alat/ 
platform digital untuk aplikasi dan 
layanan kredit)

Asuransi mikro digital
Pinjaman digital 
(termasuk  P2P)

Pe
ne

tra
si

Pertumbuhan yang menonjol dalam 
pinjaman P2P, namun digitalisasi 
terbatas pada sistem kredit formal dan 
mikro; skala penggunaan layanan digital 
yang canggih menjadi terhambat karena 
aspek peraturan/ kebijakan dan literasi 
keuangan di pedesaan

Platform  
Komunikasi 

Digital

Fitur digital yang digunakan petani 
untuk berkomunikasi, belajar, dan 
berbagi informasi (sebagai contoh, 
penggunaan telepon/ pesan pendek 
untuk bisnis, pemanfaatan media sosial, 
mesin pencarian daring, dan layanan 
siaran (streaming))

Telepon seluler (ponsel) 
pintar (yaitu media 
sosial)
Ponsel 
(yaitu panggilan telepon 
atau pesan pendek/ 
SMS)

Mayoritas penduduk Indonesia memiliki 
telepon seluler, namun penetrasi ponsel 
pintar masih terbatas dikarenakan 
biaya; platform media sosial jauh lebih 
populer untuk berdialog dibandingkan 
untuk melakukan kegiatan bisnis

Konsultasi 
Petani Digital

Fitur digital yang menyediakan 
layanan konsultasi cuaca, pasar, dan 
teknis pertanian (sebagai contoh, alat 
konsultasi berbasis telepon, berbasis 
web, atau berbasis aplikasi)

Konsultasi berbasis 
aplikasi
Konsultasi ‘informal’ 
(media sosial/ YouTube 
/ grup percakapan/ 
telepon)

Media sosial, grup percakapan 
WhatsApp, dan video YouTube adalah 
media yang lebih disukai untuk 
mendapatkan informasi dan/ atau 
melakukan konsultasi; komunikas/i 
konsultasi melalui sistem formal seperti 
aplikasi masih jarang digunakan

Peralatan dan 
Perangkat Keras 

bagi Petani

Alat otomasi dan Internet untuk Segala 
(IoT) yang digunakan di lahan pertanian 
untuk meningkatkan efisiensi (misalnya, 
Peralatan sebagai Layanan (EaaS), 
paket perangkat lunak untuk peralatan 
pertanian utama, pesawat kemudi jauh 
(drone), sensor dan perangkat IoT)

Pesawat Kemudi Jauh 
(Drone)
Sensor
Peralatan yang 
didigitalisasi (misalnya, 
traktor dengan perangkat 
lunak)
Peralatan mekanis

Penggunaan IoT dan sensor meningkat 
pesat di industri perikanan; namun, 
penggunaannya di industri lain masih 
jauh dari kata komersial; penetrasi 
traktor konvensional masih berada di 
tingkat ~25%

Pembayaran 
Digital

Alat dan platform digital yang 
memungkinkan dan meningkatkan 
transaksi keuangan bagi petani dan 
pelaku rantai nilai pertanian (sebagai 
contoh, transfer digital antar bank, 
dompet elektronik, dan Kode Quick 
Response Standar Indonesia (QRIS))

QRIS
Dompet elektronik
Pembayaran tagihan 
secara daring 
Transfer digital antar bank

~50% pekerja sektor pertanian 
memiliki rekening bank namun adopsi 
pembayaran digital berjalan cukup 
lamban; pembayaran transaksi sebagian 
besar masih dilakukan menggunakan 
uang tunai

Perdagangan 
Digital

Solusi pasar digital yang memungkinkan 
dan meningkatkan transaksi rantai nilai 
pertanian (misalnya, pemasaran melalui 
media sosial, platform perdagangan 
digital, dan pasar masukan dan 
keluaran)

Pasar perdagangan 
elektronik
Pemasaran media sosial

Banyak perusahaan rintisan (startup) 
yang mendisrupsi platform perdagangan 
elektronik untuk sektor pertanian, dengan 
adanya perubahan perilaku konsumen 
akibat COVID yang menyebabkan 
peningkatan permintaan produk pertanian 
ke rumah (farm-to-door)

(continued)
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CATATAN: Estimasi penetrasi berikut adalah kombinasi dari hasil analisis tim, studi literatur dan wawancara dengan narasumber. 
Perlu diperhatikan bahwa penetrasi dapat bervariasi berdasarkan tipe layanan, yang dicatat sebagai ‘persentase (%) dari total 
petani kecil’, kecuali ‘solusi agrobisnis’ (sebagai gantinya, menggunakan ‘persentase (%) dari total perusahaan agrobisnis’).

Penetrasi atas: Solusi dengan tingkat kecanggihan tertinggi Solusi dengan tingkat kecanggihan terendah

Penetrasi Teknologi Pertanian di Indonesia Saat Ini (2022) (continue)

KATEGORI DEFINISI ESTIMASI PENETRASI CATATAN

Solusi  
Agrobisnis

Fitur dan solusi analitik komprehensif 
yang digunakan di rantai nilai pertanian 
untuk memperbaiki kinerja dan 
memperkuat rantai pasokan (sebagai 
contoh, sistem pelacakan (traceability), 
manajemen rantai pasokan, pemetaan 
lahan dan sistem informasi geografis 
(SIG), dan teknologi pemrosesan yang 
canggih)

Platform pelacakan
Platform manajemen data
Perangkat lunak untuk 
pemrosesan makanan/  
pengendalian mutu/ 
rantai pasokan
Pemetaan lahan dan SIG

Mayoritas menggunakan alat digital 
untuk manajemen rantai pasokan dan 
pemetaan lahan; penggunaan platform 
untuk pelacakan dan analisis data 
tingkat lanjut masih dalam tahap awal

Solusi  
Elektronik 

Pemerintah 
(E-Government)

Fitur digital yang dikembangkan untuk 
memperbaiki jangkauan, kapabilitas dan 
efisiensi layanan pemerintah (misalnya, 
pelaporan pajak secara elektronik, 
sistem tanda pengenal digital, layanan 
pemerintah berbasis web, dan platform 
elektronik untuk subsidi)

Pelaporan pajak secara 
elektronik

Tingkat penggunaan pelaporan pajak 
elektronik oleh petani masih rendah; 
pengembangan lebih lanjut dibutuhkan, 
misalnya untuk subsidi elektronik dan 
solusi digital bagi penyuluh; Indonesia 
menduduki peringkat ke-77 dalam 
Indeks Pembangunan E-Government PBB 
(EGDI; 2022)

Informasi Penting

 Adopsi teknologi pertanian adalah sebuah proses panjang: Lompatan teknologi membutuhkan waktu, 
karena petani dan dunia usaha perlu membiasakan diri dengan layanan Teknologi Pertanian Digital dan 
mengintegrasikannya ke kegiatan masing-masing. Bahkan di layanan teknologi ini terdapat spektrum yang luas 
terkait  alsintan dan layanan dengan beragam tingkat kecanggihan dan nilai manfaat produk (value proposition).

 Kisah sukses awal ‘selangkah lagi’ bagi petani: Solusi yang memiliki tingkat pertumbuhan dan investasi tertinggi 
adalah aplikasi bagi perusahaan dan pemasaran – ditargetkan kepada kebutuhan perusahaan agrobisnis, 
distributor, dan pemasok bahan baku dibandingkan kebutuhan petani kecil.

 Penetrasi teknologi pertanian terkonsentrasi di sektor atau area tertentu: Penetrasi teknologi terkonsentrasi 
berdasarkan wilayah (misalnya, hanya Pulau Jawa dan provinsi di bagian barat Indonesia) dan jenis komoditas 
(misalnya, sektor perikanan dan perkebunan).

 Tingkat penggunaan teknologi pertanian masih belum jelas: Data empiris yang tersedia sangat terbatas untuk 
mengetahui seberapa banyak petani dan agrobisnis yang menggunakan teknologi pertanian, terutama jika dipilah 
berdasarkan jenis layanan.

 Alat komunikasi informal masih mendominasi: Penggunaan platform komunikasi dan media sosial seperti 
WhatsApp dan YouTube oleh petani jauh melampaui penggunaan aplikasi dan layanan formal untuk konsultasi.

 Persepsi bahwa teknologi pertanian hanya menyelesaikan masalah ‘sekunder’: Tanpa mengatasi isu utama 
seperti terbatas anggaran dan akses input produksi, petani memiliki keinginan dan kemampuan yang terbatas untuk 
berinvestasi di solusi teknologi pertanian; mereka menghadapi kesulitan dalam meningkatkan skala operasi.
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Dalam aspek manakah tindakan Pemerintah Indonesia dapat memberikan dampak paling besar?

1

Rendahnya literasi digital di pedesaan secara signifikan menghambat penggunaan dan penyerapan 
manfaat dari Teknologi Pertanian Digital. Dengan segala fasilitas/upaya yang tersedia, literasi, 
dan penetrasi digital di pedesaan masih rendah. Kesenjangan ini tidak hanya terjadi di kalangan 
petani, namun juga pada pihak yang melatih, mendukung, dan memberikan arahan kepada mereka. 
Misalnya, diperkirakan hanya separuh petani yang memiliki telepon seluler (ponsel), dan mereka 
yang memiliki ponsel umumnya tidak melihat ponsel sebagai alat untuk membantu mereka 
menjalankan kegiatan bisnis.

2

Terbatasnya pengetahuan para ahli mengenai Teknologi Pertanian Digital menghambat 
kemampuan produsen untuk mengakses, menggunakan, dan mengambil manfaat secara efektif 
dari solusi teknologi yang tersedia. Penyuluh, konsultan bisnis pertanian, mitra penyalur, dan 
staf program pendukung pertanian (seperti dari program pengembangan) umumnya memiliki 
keterbatasan pemahaman mengenai cakupan solusi yang tersedia, cara menggunakannya, dan 
bagaimana/kapan solusi tersebut memberikan dampak paling besar.

3

Pemahaman yang minim mengenai dampak dari solusi Teknologi Pertanian Digital, baik dari segi 
sifat maupun besarnya, membatasi kemampuan pejabat publik, konsultan, dan produsen di sektor 
pertanian untuk berinvestasi dan mengadvokasikan secara efektif solusi Teknologi Pertanian Digital 
yang berdampak paling besar. Secara global, khususnya di Indonesia, hanya ada sedikit studi yang 
dapat diverifikasi mengenai dampak solusi Teknologi Pertanian Digital, dengan fokus pada beberapa 
variabel yang menjadi perhatian khusus – terutama ekonomi. Perbedaan antara klaim dari penyedia 
solusi dan dampak yang ‘diamati’ sering kali signifikan.

4

Sumber daya manusia yang terbatas untuk mendukung solusi Teknologi Pertanian Digital Indonesia 
merupakan faktor yang membatasi kecepatan, kualitas, dan penyebaran inovasi. Teknologi 
Pertanian Digital cenderung tertinggal (dibandingkan dengan sektor teknologi industri lainnya yang 
berkembang pesat di Indonesia – seperti teknologi keuangan (fintech) dan teknologi kesehatan 
(healthtech)). Sektor ini mengalami ‘masalah persepsi’ karena dikaitkan dengan pertanian, yang 
umumnya dianggap bertumbuh lambat dan tidak menarik. Selain itu, jumlah lulusan dan tenaga 
kerja yang terlatih dengan kombinasi pengetahuan dan keterampilan di bidang ‘pertanian’ dan 
‘teknologi’ masih sangat  sedikit.

5

Infrastruktur informasi dan data yang kurang baik merupakan beban bagi para inovator dan 
pengambil keputusan Teknologi Pertanian Digital. Kurangnya statistik dasar dari pertanian di tingkat 
lokal membatasi kemampuan untuk mengkaji ‘tolak ukur’ terhadap dampak Teknologi Pertanian 
Digital, dan ketidakmampuan untuk ‘berbagi’ data umum menyebabkan banyaknya duplikasi upaya. 
Meskipun data telah tersedia, kurangnya kepercayaan, penggunaan, dan pemahaman pengguna data 
akan membatasi potensi yang dapat diambil dari penggunaan data ini. Data dan dasbor pemerintah 
tidak cukup kuat untuk memberikan dukungan yang berarti dalam pengambilan keputusan.

(continued)



6

Sebagian besar sumber daya universitas ‘belum dimanfaatkan’– dan hanya sedikit yang terkait 
dengan ekosistem Teknologi Pertanian Digital di Indonesia. Meskipun universitas telah berfungsi 
sebagai batu loncatan dan pendukung kemajuan inovasi Teknologi Pertanian Digital di pasar 
(negara) sejenis, universitas di Indonesia masih relatif jauh dari hal tersebut. Kapabilitas, kekayaan 
intelektual, dan aset universitas hingga saat ini tidak banyak berperan dalam sektor ini, hal ini 
disebabkan oleh kurangnya insentif, kepercayaan, dan praktik yang dilakukan atas nama universitas, 
serta kurangnya ‘kemampuan menavigasi’ dari pihak inovator.

7

Penetrasi dan dukungan Teknologi Pertanian Digital relatif terkonsentrasi, baik berdasarkan 
wilayah dan bidang. Perhatian, investasi, dan tingkat penetrasi terbesar difokuskan di Pulau 
Jawa, sementara hanya sebagian kecil solusi teknologi ini – terutama yang didanai oleh modal 
ventura (VC) – berbasis wilayah. ‘Keberhasilan’ terbesar terlihat di sektor hilir dalam rantai pasok 
pertanian – misalnya dalam solusi ‘market place’ – yang menunjukkan keterkaitan dan manfaat yang 
terbatas bagi petani. Terdapat persepsi umum bahwa Teknologi Pertanian Digital sering kali hanya 
memecahkan tantangan ‘sekunder’ dan malah memperluas, bukan meminimalisasi, kesenjangan 
dalam produktivitas dan inovasi.

8

Kurangnya koordinasi yang efektif di dan antar semua tingkat pemerintahan mengakibatkan 
adanya konflik, kesenjangan, dan inkonsistensi investasi publik dan dukungan terhadap Teknologi 
Pertanian Digital. Kurangnya koordinasi internal di tingkat wilayah dan koordinasi eksternal dengan 
organisasi multilateral mengakibatkan duplikasi program yang kerap terjadi, kurangnya sinergi, 
dan munculnya anggapan bahwa dukungan sektor publik untuk teknologi pertanian tidak dapat 
diandalkan. Masih belum terdapat peta jalan (road-map) dan rangkaian Indikator Kinerja Utama 
(KPI)  yang menyeluruh untuk Teknologi Pertanian Digital sebagai entitas independen yang memiliki 
dampak positif. Akibatnya, sebagian besar kebijakan Teknologi Pertanian Digital masih bersifat 
‘pribadi’. Hal ini menyebabkan dibuatnya kebijakan yang bertentangan, sehingga menciptakan 
lingkungan peraturan yang kompleks untuk dinavigasi oleh para pelaku dan investor Teknologi 
Pertanian Digital.

9

Kurangnya keterlibatan langsung antara sektor publik dan swasta pada topik inovasi – terutama 
dengan para inovator – membatasi daya tanggap dan relevansi kebijakan publik dan investasi di 
Teknologi Pertanian Digital. Investasi pemerintah dalam pengembangan solusi teknologi ini sering 
kali bersaing dengan atau mengikis kepercayaan terhadap inovasi sektor swasta. Peraturan yang 
tengah berjalan saat ini menghadirkan berbagai hambatan terhadap solusi pertanian digital. 
Tidak ada instansi pusat yang dikhususkan untuk sektor Teknologi Pertanian Digital, dan lembaga 
‘pertanian’ yang ada saat ini tidak memiliki kemampuan untuk mengatur sektor tersebut. Mereka 
yang berada di sektor Teknologi Pertanian Digital mengalami kesulitan besar dalam berhubungan 
dengan pemerintah dan pihak lain di industri, sehingga sering kali bekerja secara terpisah. 

10

Ketidaksesuaian dukungan ekosistem perusahaan rintisan (startup) terhadap bidang pertanian 
mengakibatkan sedikit inovator Teknologi Pertanian Digital yang berkesinambungan, mudah 
beradaptasi, dan berfokus pada petani. Basis pelanggan, musim, dan intensitas teknologi yang 
terlalu spesifik hanyalah beberapa faktor yang membuat infrastruktur startup tradisional sering 
kali tidak mampu mendukung Teknologi Pertanian Digital. Terdapat sedikit layanan dan program 
dukungan startup (seperti inkubator dan akselerator) yang berfokus pada inovator di sektor ini, 
dan dukungan tersebut masih kurang tersedia bagi inovator di pedesaan – terutama yang berlatar 
belakang non-perusahaan.
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Pilar Dasar Kartu Skor ‘Distance-to-Frontier’
SUMBER DAYA 
MANUSIA (SDM)

EKONOMI

JARINGAN

INFRASTRUKTUR

LINGKUNGAN 
(KEBIJAKAN/ 
LEMBAGA)  
PENDUKUNG

Landasan Ekosistem Teknologi Pertanian  
Digital Indonesia 

Masih terdapat keterbatasan yang cukup signifikan dalam hal ketersediaan penelitian dan kedalaman data yang sebanding (terutama 
secara internasional) mengenai pengembangan sistem pertanian di sektor tertentu dan ekosistem teknologinya. Meskipun hingga 
saat ini terdapat peningkatan perhatian terhadap hambatan, tingkat, dan dampak penggunaan Teknologi Pertanian Digital, kami 
menemukan bahwa sebagian besar topik mengenai kemampuan dan kondisi yang mendorong inovasi Teknologi Pertanian Digital 
– dan bagaimana kinerjanya di tingkat nasional –masih belum dijelajahi.

Untuk mengatasi kekurangan informasi ini, kami menggunakan kerangka analitis yang mencakup beragam aspek di bidang 
pengembangan pertanian dan ekosistem inovasi, sehingga memungkinkan penyusunan kartu skor (scorecard) untuk mengevaluasi 
‘fondasi’ ekosistem Teknologi Pertanian Digital di Indonesia. Penggunaan kartu skor ini dapat membantu mengidentifikasi aspek-
aspek yang memiliki dampak maksimal bagi investasi dan mengidentifikasi intervensi sektor publik dan mitra kolaboratifnya.

Melalui pengujian terhadap lima ‘pilar dasar’ dan 14 ‘sub-pilar’, ‘literasi digital’ dan ‘informasi dan data’ telah diidentifikasi sebagai 
bidang penting, di mana perhatian dan investasi yang ditargetkan untuk bidang-bidang ini dapat mendorong kemajuan ekosistem  
Teknologi Pertanian Digital Indonesia. Bidang lainnya: ‘ketersediaan talenta’, ‘modal sosial’, ‘lembaga inovasi’, ‘akses jaringan seluler’ 
dan ‘kebijakan’, memiliki peluang perbaikan yang signifikan. Sebaliknya, Indonesia menunjukkan kekuatan relatif dalam hal ‘fondasi 
pasar’, ‘modal finansial’, dan ‘akses listrik’, sehingga memberikan peluang bagi pengembangan strategis.

CATATAN TERKAIT METODOLOGI: ‘Distance-to-frontier’ mencerminkan kesenjangan antara kinerja dan ukuran ‘praktik terbaik’/ ‘best practice’, 
berdasarkan observasi dan penilaian komparatif terhadap >40 indikator kualitatif dan kuantitatif yang dikategorikan dan dinilai secara 
independen, dikombinasikan dengan >40 perspektif para ahli  selama penelitian ini. Dengan kuesioner semi-terstruktur dan prosedur 
pembobotan indikator, proses ini dirancang agar dapat terus diulang – baik di Indonesia maupun di negara lain.

NOTE ON METHODOLOGY: ‘Distance-to-frontier’ reflects the gap between performance and a measure of ‘best 
practice’, based on the observation and comparative assessment of >40 categorised and independently assessed 
qualitative and quantitative indicators, combined with >40 expert perspectives throughout this engagement. With a 
semi-structured questionnaire and procedure for the weighting of available indicators, the process was designed for 
repeatability – in Indonesia and elsewhere.

Considerable limitations persist in terms of available research and the depth of (especially internationally) comparable ‘like-to-like’ 
data regarding sector-specific agricultural systems development and tech ecosystems. While there has been increasing attention on the 
barriers to, level of and impact of Digital AgTech uptake to date, we found that the question of what capabilities and conditions spur 
Digital AgTech innovation – and how they are performing at the national level – has been largely unexplored. 

To address this void, we employed analytical frameworks that span the realms of agricultural development and innovation ecosystems, 
enabling the construction of a scorecard evaluating the ‘foundations’ of Indonesia’s Digital AgTech ecosystem, thus identifying areas of 
maximum impact for investment and intervention by Indonesia’s public sector and its collaborative partners.

Through the examination of five ‘foundational pillars’ and 14 ‘sub-pillars’, our assessment has brought into focus the areas of ‘digital 
literacy’ and ‘information and data’ as pivotal domains where targeted attention and investment could propel the advancement of 
Indonesia’s Digital AgTech ecosystem. Other promising domains include ‘talent availability’, ‘social capital’, ‘innovation institutions’, 
‘mobile network access’ and ‘enabling policies’, which present a significant opportunity for improvement. Conversely, the country 
demonstrates relative strength in ‘market foundations’, ‘financial capital’ and ‘electricity access’, providing avenues for strategic 
leveraging.

PEOPLE

ECONOMICS

NETWORKING

INFRASTRUCTURE

ENABLING 
ENVIRONMENT

Foundations of the Indonesian Digital AgTech Ecosystem

Distance-to-frontier

High Low

Talent Availability

In the race for tech talent, 
agtech is playing from behind –
limited by skillsets, sector 
perception and ‘competing’ 
high-growth sectors

Social Capital

False starts and unmet 
promises, from both 
innovators and 
governments, have 
eroded trust

Digital Literacy

Limited digital familiarity 
and ability – not just for 
producers, but also for 
those who train, support 
and advise them

Financial Capital

Mature and competitive 
funding market – for ‘VC-
familiar’ founder 
backgrounds – but poor 
access to finance constrains 
demand

Innovation 
Institutions

Formal linkages to 
universities and 
agribusinesses are 
yet untapped

Market Foundations

Many input- and tech-
intensive agricultural 
industries undrpin a major 
growth market for global 
donors, investors and 
businesses

Formal Networks

A lack of agri and agtech-
specific partners and support 
across startup and innovation 
ecosystems

Informal Networks

A lack of established 
channels for ‘continued 
dialogue’ on agtech in 
Indonesia, for both supply 
and demand

Mobile Network Access

Despite middling network 
availability and affordability, poor 
speed and the high cost of data 
limit the viability of network-
enabled agtech

Mobile Device Access

Overall ownership and 
accessibility on par with 
peers, but standout 
‘gender gap’

Information and 
Data

Even when data is 
available, a lack of 
trust, usability and 
understanding limit 
application

Enabling Policies

A lack of fit-for-purpose 
policy and coordination 
means policy is 
personal and unstable

Engaged Regulators

Common perception of 
regulators as ‘gatekeepers’ 
or even ‘competitors’ to 
agtech innovators

Electricity Access

Near-universal rural 
electricity penetration, but 
the ‘gap’ is highly 
concentrated (i.e. Eastern 
smallholders)

Foundation Pillar ‘Distance-to-Frontier’ Scorecard
Distance-to-frontier

Tinggi Rendah

Ketersediaan SDM

Dalam persaingan talenta di 
bidang teknologi, teknologi 

pertanian cenderung 
tertinggal – dibatasi oleh 
keahlian, persepsi tentang 
sektor, dan sektor-sektor 

lain yang ‘bersaing’ dengan 
pertumbuhan tinggi

Modal Keuangan

Pasar pendanaan yang matang 
dan kompetitif – bagi para 
pendiri yang akrab dengan 

VC – namun akses yang 
buruk terhadap pendanaan 

membatasi permintaan

Akses Jaringan Seluler

Meskipun terdapat jaringan  
dengan keterjangkauan 

yang cukup baik, kecepatan 
transmisi internet yang buruk 

dan tingginya biaya data 
membatasi berkembangnya 
teknologi pertanian berbasis 

jaringan seluler

Jaringan Formal

Kurangnya mitra dan 
dukungan yang spesifik 

bagi sektor pertanian dan 
teknologi pertanian di seluruh 
ekosistem startup dan inovasi

Modal Sosial

Permulaan yang salah dan 
janji-janji yang tidak terpenuhi, 

baik dari para inovator 
maupun pemerintah, telah 

mengikis kepercayaan

Lembaga Inovasi

Hubungan formal dengan 
universitas dan agrobisnis 

belum dimanfaatkan

Akses Perangkat Seluler

Kepemilikan dan aksesibilitas 
perangkat seluler secara 

keseluruhan setara dengan 
negara sebanding, namun 

terdapat ‘kesenjangan gender’ 
yang menonjol

Kebijakan Pendukung

Kebijakan bersifat pribadi 
dan tidak stabil: kurangnya 
kebijakan dan koordinasi 

yang sesuai dengan kondisi 
lapangan

Jaringan Informal

Kurangnya wadah untuk 
mengadakan ‘dialog 

berkelanjutan’ mengenai 
teknologi pertanian di 
Indonesia, baik untuk 
permintaan maupun 

penawaran

Literasi Digital

Keterbatasan pemahaman dan 
kemampuan digital – tidak 
hanya bagi para produsen, 

namun juga bagi mereka yang 
melatih, mendukung, dan 

memberi arahan kepada para 
petani dan produsen

Fondasi Pasar

Banyak industri pertanian yang 
padat masukan dan padat 

teknologi tidak menghasilkan 
pertumbuhan pasar yang 

besar bagi donor, investor, dan 
dunia usaha global

Akses Listrik

Penetrasi listrik di pedesaan 
hampir merata secara 

keseluruhan, namun terdapat 
‘kesenjangan’ yang sangat 

terkonsentrasi (terutama bagi 
petani kecil di wilayah Timur)

Regulator

Terdapat persepsi umum 
mengenai regulator sebagai 

‘penjaga’ atau bahkan 
‘pesaing’ bagi inovator 

teknologi pertanian

Informasi dan Data

Bahkan ketika data tersedia, 
kurangnya kepercayaan, 

kegunaan dan pemahaman 
membatasi penerapannya
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Terdapat peluang besar untuk memperbaiki 
koordinasi dan kolaborasi antar kementerian  
dan lembaga pemerintah
Berdasarkan masukan dari para pelaku industri, kurangnya koordinasi dan kolaborasi telah menjadi masalah besar 
yang menghambat pertumbuhan dan transformasi industri pertanian. Terdapat pemahaman bahwa kurangnya 
koordinasi yang baik di kalangan pemerintah merupakan salah satu tantangan terbesar yang perlu diatasi agar 
para pelaku industri dapat berinovasi, mengembangkan, dan meningkatkan skala program mereka dengan lebih 
baik. Pemerintah perlu berfokus untuk mempercepat upaya nasional dalam mewujudkan visi dan misi Teknologi 
Pertanian Digital yang terpadu.

Terdapat peluang besar bagi pemerintah dalam hal perbaikan tiga bidang utama: (1) peningkatan peran beragam 
kementerian dalam hal koordinasi dan dukungan terhadap beragam program, (2) komunikasi dan kerja sama tata 
kelola yang lebih baik antara pemerintah pusat dan provinsi, dan (3) pemerintah memainkan peranan yang lebih 
besar dalam hal koordinasi di seluruh ekosistem.

ANTAR BERAGAM KEMENTERIAN

Perbaikan  
koordinasi…

Beragam kementerian bertindak secara terpisah dan memiliki terlalu banyak peraturan yang saling bertentangan. Oleh karena itu, 
diperlukan peta panduan untuk mengatur sektor teknologi pertanian. Walaupun terdapat tiga kementerian koordinator, tidak ada satu 
pun yang mengatur dan mengambil inisiatif di bidang teknologi pertanian. Lembaga-lembaga pemerintahan juga bertindak secara 
terpisah – antara lembaga pemerintah dan pihak swasta, di dalam kementerian, antar Direktorat Jenderal, dan di dalam manajemen.

Dukungan yang 
berkesinambungan…

Program teknologi pertanian yang diadakan oleh kementerian selalu diadakan tanpa tindak lanjut yang berkesinambungan. 
Perusahaan yang bergerak di bidang teknologi pertanian tidak dapat bergantung kepada dana pemerintah yang selalu berubah dan 
tidak terjamin keberlanjutannya. Pemotongan anggaran kementerian berdampak negatif terhadap perkembangan dan pertumbuhan 
industri tersebut.

Penentuan tujuan bersama… Strategi Singapura ‘30 by 30’ telah membantu mengkatalisasi dan mendorong beragam kementerian yang menangani bidang  
ketahanan pangan, inovasi, dan penelitian untuk bergerak dan bekerja sama dengan cepat.

PEMERINTAHAN SECARA VERTIKAL

Penyelarasan antara  
pemerintah pusat dan 
provinsi…

Pemerintah pusat sangat bergantung kepada kemauan dan kemampuan pemerintah provinsi. Saat ini, tidak ada sinergi antara 
kebijakan teknologi pertanian nasional dan provinsi.

Konsistensi lintas wilayah… Terdapat skema pelacakan yang sangat berbeda antara satu provinsi dengan provinsi lainnya. Staf penyuluhan pemerintah juga 
memiliki keterbatasan sumber daya.

Membangun jalan menuju 
ekosistem global…

Masuknya teknologi murah dan berkinerja tinggi dari Tiongkok membuka lebih banyak potensi. Namun peraturan yang ada di  
Indonesia saat ini terlalu sulit dan tidak transparan bagi pengusaha asing untuk mendatangkan produk ke Indonesia. Singapura 
menggunakan program hibah untuk menarik akselerator ke pasar domestiknya dan kemudian secara langsung ikut berinvestasi 
bersama di sektor ini.

LINTAS EKOSISTEM

Penyelarasan dengan  
inisiatif internasional…

Terdapat pesan/ informasi yang beragam dan tidak konsisten dari lembaga internasional, lembaga pemerintah, dan bahkan aplikasi 
mengenai praktik pengelolaan  sektor teknologi pertanian. Hal tersebut mengakibatkan informasi yang tersedia sulit untuk diikuti. Kita 
harus lebih memanfaatkan ‘ASEAN Access’ dan mitra jaringan internasional lainnya dalam hal data dan layanan yang dibuat khusus 
untuk sektor ini. Donor internasional juga belum dimanfaatkan dengan baik, karena fokus saat ini adalah pada tata kelola dan bukan 
pada metrik yang lebih penting seperti produktivitas dan hasil mata pencaharian..

Memberikan ruang bagi 
pelaku industri untuk 
berkreasi…

Pemerintah cenderung membuat solusinya sendiri, dan secara terbuka menentang teknologi baru dari luar, sehingga merusak 
kepercayaan petani terhadap teknologi. Tantangan terbesar: pemerintah tidak tahu kapan harus berhenti melakukan intervensi.

Saling menghubungkan para 
pelaku industri …

Saya melihat India sebagai ‘kompetitor aspirasional’, dan kita hanya tertinggal lima tahun. Mereka memiliki infrastruktur inovasi  
yang sangat mendalam, yang memainkan peran penting dalam menghubungkan perguruan tinggi, perusahaan, dan investor.

Apa yang kami dengar dari industri:

“

“

“

”

”

”
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Indonesia akan mendapatkan manfaat dengan belajar dari upaya koordinasi dan kolaborasi yang 
dijalankan oleh negara-negara lain

Contoh Koordinasi dan Kolaborasi yang Efektif di Negara Lain

Meningkatkan inovasi utk mendukung ketahanan pangan nasional
Menetapkan misi nasional:
Pada tahun 2019, Badan Pangan Singapura (SFA) mengumumkan inisiatif ‘30 by 30’ dengan tujuan 
memproduksi 30% kebutuhan nutrisi nasional pada tahun 2030 dengan mentransformasi industri pangan 
pertanian menjadi industri yang sangat produktif, inovatif, dan berkelanjutan.

Menyediakan dukungan keuangan yang memadai:
Pemerintah Singapura menyadari pentingnya memberikan dukungan keuangan berkelanjutan kepada sektor 
ini untuk meningkatkan penelitian dan pengembangan (litbang) serta adopsi teknologi. SFA mengalokasikan 
dana $23 juta dolar Singapura untuk penelitian dan pengembangan produksi pangan perkotaan yang 
berkelanjutan, dan skema pendanaan bersama sebesar $60 juta dolar Singapura bagi petani lokal untuk 
meningkatkan keterampilan, mengadopsi inovasi, dan meningkatkan penggunaan teknologi.

Membuat pendekatan strategis:
Strategi tiga cabang (“The 3 Food Baskets”) dibentuk untuk menyediakan pendekatan yang terfokus demi 
meningkatkan ketahanan pangan Singapura. Hal ini mencakup: (1) Diversifikasi sumber impor untuk 
mengurangi ketergantungan pada satu sumber pasokan pangan, (2) mengembangkan sumber pangan lokal 
untuk menyediakan penyangga pasokan jika terjadi gangguan pasokan dari luar negeri, dan (3) melakukan 
ekspansi ke luar negeri untuk membantu perusahaan lokal dan mengekspor pangan kembali.

Mempersiapkan ekosistem yg dapat mendorong pengembangan agtech
Menetapkan misi yang jelas:
Kementerian Israel secara eksplisit menguraikan dukungannya terhadap sektor teknologi pertanian dalam 
pernyataan misinya: ‘… untuk memanfaatkan keunggulan relatif pertanian Israel’. Volcani Institute, pusat 
penelitian Israel yang dijalankan oleh pemerintah, diakui sebagai pelaku utama pengembangan teknologi 
pertanian.

Peran pemerintah yang jelas dalam mempromosikan kemitraan lintas sektor: 
Pada tahun 2016, jabatan Deputi Senior Direktur Jenderal Inovasi Pertanian dibentuk untuk mendukung 
teknologi pertanian di Kementerian Pertanian. Jabatan tersebut bekerja sama dengan kepala ilmuwan 
– dengan fokus komersialisasi dan perluasan ide-ide teknologi pertanian untuk dijadikan bisnis yang 
menguntungkan melalui kemitraan dengan korporasi, perusahaan modal ventura, dan investor swasta. Dana 
sebesar $2,6 juta dolar Amerika dialokasikan untuk mendorong pengembangan solusi yang inovatif dan dapat 
memberikan dampak besar di bidang pertanian.

Membentuk lapisan pemerintah untuk mendukung inovasi: 
Kementerian Perekonomian mengakui perannya dalam menyediakan investasi untuk sektor pertanian. 
Otoritas Inovasi Israel didirikan untuk menyalurkan pembiayaan penelitian dan pengembangan bagi 
perusahaan-perusahaan di beragam tahap, yang akhirnya membantu membangun budaya kewirausahaan 
yang tinggi di Israel.
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Teknologi Pertanian Digital akan memberikan dampak positif. 
Namun, studi riset yang ada hingga saat ini masih terbatas untuk 
membuktikan, mengukur dampak dan dijadikan sebagai acuan.
Studi riset yang mengukur dampak dari layanan Teknologi Pertanian Digital diperlukan untuk memahami apa saja fitur dan 
solusi yang akan meningkatkan taraf hidup petani dan sektor pertanian, sehingga institusi pemerintah dan swasta dapat fokus 
pada perumusan kebijakan dan terobosan yang akan memberikan dampak positif secara signifikan, serta mengurangi dampak 
negatifnya. Kami melakukan kajian atas studi literatur global terkait ‘studi dampak’ yang dilakukan oleh beberapa universitas, 
program pengembangan dan penyedia layanan Teknologi Pertanian Digital; dan kami melihat bahwa masih terdapat ruang yang 
luas untuk studi lebih lanjut dalam mengembangkan pemahaman atas dampak Teknologi Pertanian Digital – tidak hanya di 
Indonesia tetapi juga secara global.

Dari kajian studi literatur ini dan didukung oleh keterlibatan para pemangku kepentingan, tim kami tidak 
mengikutsertakan beberapa pembelajaran tambahan atas luasnya dan dalamnya dampak global terhadap 
Teknologi Pertanian Digital. 

 Hasil teoritis*

 Hasil atas Studi Global

 Hasil atas Studi Indonesia
Keuangan 

Digital
Platform 

Komunikasi
Konsultasi 

Digital 
Petani

Peralatan 
dan 

Perangkat

Pembayaran 
Digital

Perdagangan 
Digital

Solusi 
Agrobisnis

Produktivitas pertanian  
Harga yang lebih tinggi

Peningkatan pendapatan petani  
Akses pasar yang lebih luas  
Peningkatan penyerapan pendekatan agtech

Dampak negatif

Menurunnya jumlah kerja di lahan pertanian

Meningkatnya pengasingan sosial

Menurunnya data privasi

Meningkatnya informasi yang tidak akurat 
dan pinjaman ilegal

*‘Hasil teoritis’ merupakan hasil atas studi riset dan artikel yang dijadikan acuan, namun belum diukur

Dampak Teknologi Pertanian pada Sektor Pertanian, Petani Kecil dan Masyarakat

Fitur Keuangan Digital dan Konsultasi Menunjukkan Dampak Penting bagi Para Petani

 Fitur Keuangan digital membantu petani kecil untuk mendapatkan akses pinjaman dan pembelian pasokan saat dibutuhkan, hal ini penting untuk 
memastikan pengembangan usaha mereka dapat menghasilkan pemasukan – namun hal ini bergantung kepada kebutuhan spesifik dari para petani kecil.

 Fitur Konsultasi digital terbukti efektif dalam memperkuat pengetahuan atas penggunaan pasokan dengan jumlah dan waktu yang tepat. Hal ini penting 
untuk meningkatkan produktivitas dan pendapatan lahan pertanian.

Akses pada Informasi Tidak Selalu Memberdayakan Petani

 Akses pada informasi, seperti tingkat harga dan cara praktik baru bertani, tidak cukup dalam memberdayakan para petani untuk mengubah perilaku 
mereka. Para petani terbatasi oleh ‘kebiasaan’, sebagai contoh, hubungan yang telah terjalin dengan pedagang lokal dan kepercayaan yang terbangun dari 
petani lainnya vs. saran dari platform daring (online).

Studi Riset Empiris pada ‘Dampak’ Masih Terbatas, dalam hal Pengukuran Dimensi Ekonomis dan Pengukuran Jangka Pendek

 Secara global, pengukuran berfokus pada dampak ‘konsultasi digital petani’ dan ‘teknologi komunikasi informasi’ pada para petani dengan studi yang 
terbatas pada layanan lain Teknologi Pertanian Digital. Studi di Indonesia masih terbatas pada seluruh layanan Teknologi Pertanian Digital.

 Fokus utama studi empiris adalah pada hasil, harga dan pendapatan petani; belum terdapat studi yang melihat unsur sosial, lingkungan dan hasil rantai-
nilai. Masih sedikit studi yang melihat potensi hasil negatif dan mitigasi atas dampak negatif tersebut.

 Aktivitas proyek dan pengukuran dampak perlu dilakukan selama lebih dari 5+ tahun dikarenakan perubahan kebiasaan para petani terjadi secara 
bertahap. Kebanyakan proyek dilakukan hanya beberapa tahun saja.
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Riset atas berbagai layanan Teknologi Pertanian Digital, sektor industri, dan wilayah penting dilakukan 
untuk mendukung industri pertanian di Indonesia dan negara-negara berkembang – untuk memahami 
apa yang dapat atau tidak dapat dilakukan serta pembelajarannya. 

Contoh Riset:

Pengaruh WhatsApp pada Peternak Ikan (Indonesia)
Studi riset oleh Apresia et al. (2020) menganalisis bagaimana penggunaan WhatsApp meningkatkan 
kondisi finansial dan pengetahuan aquaculture para peternak ikan di Semarang. Sebuah kuesioner 
dibagikan kepada 60 peternak (pengguna dan non-pengguna WhatsApp). Para peternak yang 
tergabung dalam grup WhatsApp memperoleh informasi lebih cepat, dan dapat berbagi informasi 
dan kendala, serta mencari solusinya melalui diskusi di dalam grup. 
Hasil menunjukkan bahwa partisipasi dalam grup WhatsApp memiliki dampak positif dalam 
meningkatkan kondisi finansial dan pengetahuan aquaculture:
• Pengetahuan aquaculture lebih baik: dibandingkan dengan yang tidak tergabung dalam grup, 

pengguna grup WhatsApp menunjukkan 5%+ lebih baik dalam hal teknik budidaya, 5%+ lebih 
baik dalam hal keterampilan pemecahan masalah, dan 8%+ lebih baik atas informasi baru yang 
diterima.

• Kondisi finansial lebih baik: peternak yang tergabung dalam grup WhatsApp menunjukkan 2%+ 
lebih baik dalam hal kesejahteraan finansial, 2%+ lebih baik dalam hal kemampuan pemasaran, 
dan 13%+ lebih baik dalam hal cakupan jaringan sosial.

Proyek Kredit-Mikro (Bangladesh)
Sebagai bagian dari proyek Kegiatan Dukungan Penyuluhan Pertanian (AESA) yang didanai oleh 
USAID, 2016, terdapat model baru pembiayaan mikro yang melibatkan para petani beras di tiga 
wilayah di Bangladesh untuk mengatasi masalah: (1) rendahnya jaringan bank dan jaminan yang 
dibutuhkan, (2) tingginya tingkat bunga kredit mikro dengan tenor pendek dan pengembalian yang 
tidak fleksibel, dan (3) pinjaman berbasis kas untuk aktivitas di luar pertanian.
Sebuah kartu debit spesial (‘A-Card’) dibuat dengan kerja sama antar empat pihak, termasuk 
pemasok eceran, bank, institusi pembiayaan kredit, dan para petani kecil.

Fitur A-card
• Tingkat bunga kredit rendah (10%) • Hanya untuk membeli bibit, pupuk, 
• Tidak ada jaminan  pestisida dan bahan bakar irigasi
• Periode pengembalian fleksibel

Mahalder et al. (2018) melaporkan beberapa hasil atas 53 petani yang terlibat:
• Pembelian pasokan meningkat: 23%+ pembelian bibit; 20%+ pembelian pupuk
• Hasil beras lebih banyak: 17%+ dalam kilogram produksi beras
• Harga dan laba lebih tinggi: 21% harga lebih tinggi; 59% laba lebih tinggi
• Akses pada jasa keuangan yang lebih baik: 33% dari petani membuka akun bank; 11% membuka 

akun pinjaman

A-card
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Strategi Komprehensif dan Terkoodinasi untuk 
Pengembangan Sektor Teknologi Pertanian  
Independen di Indonesia

Strategi Teknologi Pertanian Digital yang jelas, spesifik dan terkoordinasi – sejalan dengan Rencana Pembangunan Nasional 
Indonesia – dapat mendukung mobilisasi transformasi jangka panjang pada sektor pertanian melalui Teknologi Pertanian Digital. 
Diagram di bawah menjelaskan gambaran strategi Teknologi Pertanian Digital yang aspiratif (terangkum dalam satu halaman). 
Dimulai dengan sebuah pernyataan misi untuk menentukan sasaran yang jelas bagi Indonesia sebagai negara terdepan dalam 
ruang inovasi Teknologi Pertanian Digital di Asia Tenggara; Hasil prioritas yang memaparkan hasil peningkatan nilai ekonomi, 
kemasyarakatan dan lingkungan; lima Program Pengembangan Industri Teknologi Pertanian Digital yang diusulkan terdiri dari 
sejumlah inisiatif prioritas untuk mencapai hasil prioritas; Penggerak utama dibutuhkan dalam mendukung pertumbuhan dan 
transformasi pada Teknologi Pertanian Digital; dan delapan Solusi Teknologi Pertanian Digital menjadi fondasi untuk transformasi 
digital.

Rencana Pembangunan 
Nasional1  
(2020–24)

 Memperkuat ketahanan ekonomi untuk 
pertumbuhan yang berkualitas dan berkeadilan

 Mengembangkan wilayah untuk mengurangi 
kesenjangan dan menjamin pemerataan

 Meningkatkan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan memiliki daya saing

 Revolusi mental dan pembangunan kebudayaan

 Memperkuat infrastruktur untuk mendukung 
pengembagan ekonomi dan pelayanan dasar

 Membangun lingkungan hidup, meningkatkan 
ketahanan bencana, dan perubahan iklim

 Memperkuat stabilitas politik, hukum, 
pertahanan, keamanan (polhukhankam) dan 
transformasi pelayanan publik

Pernyataan Misi
Menjadi negara terdepan di Asia Tenggara dalam inovasi dan adopsi Teknologi Pertanian Digital pada tahun 
2030, mendukung peningkatan taraf hidup jutaan petani dan mengembangkan budaya inovasi bagi generasi 

wirausaha pertanian (agripreneurs).

Mission Statement

Nilai Ekonomis

Lahan lebih produktif, sistem 
lebih efisien, ekspor lebih besar 
dan insentif untuk para pelaku 

lebih baik

Nilai Kemasyarakatan

Meningkatnya pendapatan petani, 
ketahanan pangan, dan inklusi 

gender dan kesetaraan, termasuk 
para petani muda

Nilai Lingkungan

Peningkatan keanekaragaman 
hayati, berkurangnya kerugian 

dan sampah pangan, dan program 
‘net-zero’

Program 
Pengembangan 

Industri Teknologi 
Pertanian Digital

Mendukung Pemain Utama Memperkuat Lingkungan Pendukung

Memperkuat 
produsen

Memberdayakan 
konsultan

Menyokong 
inovator

Tata kelola dan 
koordinasi efektif

Umpan balik 
berbasis data

Penggerak Utama

Mengembangkan 
kapabilitas 

dan kapasitas 
masyarakat

Revisi peraturan Memperkuat 
infrastruktur

Pendanaan yang 
katalis

Kerja sama dan 
kolaborasi

Solusi Teknologi 
Pertanian Digital

Keuangan digital Platform komunikasi Konsultasi digital Peralatan dan perangkat

Pembayaran digital Perdagangan digital Solusi Agrobisnis Layanan Pemerintah 
Digital (e-government)

1. Dikutip dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2020-24 (liat Referensi)
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Peta Panduan Kebijakan dan Investasi

‘Peta panduan’ di bawah adalah penelaahan lebih lanjut dari ‘Program Pengembangan Industri Teknologi Pertanian Digital’ yang disebutkan 
pada strategi Teknologi Pertanian Digital di halaman sebelumnya. Peta panduan ini memadukan 25 langkah prioritas utama untuk Pemerintah 
Indonesia dalam memaksimalkan dampak positif dari Teknologi Pertanian Digital di Indonesia untuk 10 tahun ke depan. Dari 25 langkah, kami 
mengklasifikasikan 12 sebagai ‘solusi cepat’ (implementasi secara cepat dan sepihak; ‘quick win [QW]’ di bawah) dan 13 sebagai ‘investasi 
transformasional’ (inisiatif jangka panjang yang memerlukan penyelarasan dan kolaborasi multilateral). Kami mengidentifikasi enam di 
antaranya sebagai investasi yang diprioritaskan, diawali dengan membuat rencana pembangunan pemerintah secara keseluruhan untuk 
sektor teknologi pertanian yang independen. 

Inisiatif yang diprioritaskan di bawah menggambarkan kekuatan dan area yang masih dapat dikembangkan dalam ekosistem Teknologi 
Pertanian Digital di Indonesia, dengan fokus pada 10 ‘celah’ utama dalam ekosistem sektor ini di Indonesia. Inventaris awal yang dibuat terdiri 
atas beberapa inisiatif potensial yang didukung oleh para pemangku kepentingan dari dalam maupun dari luar ekosistem Teknologi Pertanian 
Digital di Indonesia, terbentuk melalui hasil wawancara langsung dan diskusi tiga industri. Kami juga berkonsultasi dengan beberapa industri 
dan beragam geografis yang serupa terkait ‘peta panduan’ dan contoh inisiatif yang memiliki dampak besar. Bagian terakhir atas inisiatif 
yang diprioritaskan menggambarkan pertimbangan atas keluasan dan kedalaman dari kebutuhan yang perlu ditangani, contoh ‘keberhasilan’ 
dalam situasi lainnya, dan kesesuaian serta kelayakan terukur yang sesuai dengan situasi Indonesia.

PROGRAM FASE 1
(dalam 2 tahun)

FASE 2
(dalam 5–10 tahun)

1

Memperkuat 
Produsen 
(Petani)

Meningkatkan kecakapan digital para 
petani dan memberdayakan petani 
untuk menggunakan solusi teknologi 
dan informasi.

Menerapkan program 
pelatihan yang bersifat 
desentralisasi, literasi 
digital yang berfokus pada 
para petani.

Mengembangkan dan menerapkan pelatihan modul ‘Teknologi 
Pertanian Digital’ untuk kurikulum sekolah publik (semua 
tingkat).

Membantu memperkuat jaringan 
akses keuangan dan mengelola 
risiko bagi para petani.

Pelopor dalam menerapkan layanan keuangan digital yang 
difokuskan untuk para petani [QW].

Mengkaji dan merevisi peraturan keuangan untuk mengurangi 
beban bagi penyedia jasa layanan keuangan digital [QW].

Mengkaji dan merevisi peraturan keuangan untuk memastikan 
perlindungan dari pinjaman daring (online) yang ilegal  [QW].

Menyediakan infrastruktur untuk 
menghubungkan petani dengan 
pasar dan solusi teknologi.

2

Memberdayakan 
Konsultan/ 

Pakar

Meningkatkan kualitas, keahlian dan 
layanan tambahan yang efisien. 

Meningkatkan keahlian 
konsultan dalam 
penggunaan, penerapan 
dan dampak di bidang 
Teknologi Pertanian Digital.

Membuat ‘bank pengetahuan’ atau ‘knowledge bank’ Teknologi 
Pertanian Digital yang memuat konten terkait praktik terbaik 
(berbentuk video dan multimedia) [QW].

Membangun sistem penyuluhan 
elektronik (e-extension) yang efektif 
untuk penyebaran pengetahuan 
yang cepat.

Membangun platform penyuluhan elektronik (e-extension) yang 
komprehensif, mudah digunakan, dan berbasis umpan balik.

3

Menyokong 
Inovator

Mendidik kewirausahaan digital.
Meningkatkan pasokan 
sumber daya manusia 
dalam ekosistem Teknologi 
Pertanian Digital.

Memperkuat penawaran dan dukungan pada Teknologi 
Pertanian Digital di tingkat perguruan tinggi.

Membuat inkubator/program akselerasi perusahaan rintisan 
(startup) bidang Teknologi Pertanian Digital di Indonesia [QW].

Membangun ‘pusat inovasi’ Teknologi Pertanian Digital untuk 
berkolaborasi dengan berbagai ekosistem.

Pemberian insentif untuk sektor 
swasta dalam pendanaan, 
penerapan dan komersialisasi.

Mengurangi biaya penelitian dan pengembangan (litbang) 
swasta untuk Teknologi Pertanian Digital.

Investasi pada pihak penghubung antara industri lokal dengan 
ekosistem inovasi Teknologi Pertanian Digital global [QW].

Memperkuat kapabilitas riset dan 
pengembangan.

Mengkaji dan merevisi insentif (riset) publik untuk mendorong 
pengembangan inovasi, penerapan, dan dampak Teknologi 
Pertanian Digital [QW].
Pemberian komisi dan peningkatan pendanaan untuk studi riset 
baru terkait dampak atas Teknologi Pertanian Digital [QW].

4

Tata Kelola 
dan Koordinasi 

Efektif

Membentuk sinergi antara agen 
pemerintahan dan kementerian.

Membuat rencana 
pembangunan pemerintah 
secara keseluruhan untuk 
sektor teknologi pertanian 
yang independen [QW].

Membuat indikator kinerja utama (KPI) Teknologi Pertanian 
Digital untuk meningkatkan koordinasi dan akuntabilitas untuk/ 
dengan pemerintah daerah [QW].

Memberikan ruang komunikasi 
dan kolaborasi yang lebih baik 
untuk sektor swasta dan organisasi 
multilateral/ internasional.

Mendukung pendirian 
asosiasi swasta-publik 
untuk industri teknologi 
pertanian [QW].

Mengkaji dan merasionalisasikan portofolio solusi di bidang 
Teknologi Pertanian Digital (untuk menghindari efek crowding 
out di sektor swasta) [QW].
Memprioritaskan dan berinvestasi pada Teknologi Pertanian 
Digital melalui kerja sama bilateral yang strategis (yaitu kerja 
sama yang selaras secara tematik).

5

Umpan Balik 
Berbasis Data

Membuat platform berbasis data 
tersentralisasi yang menciptakan 
nilai untuk keseluruhan ekosistem.

Membuat gudang data 
yang komprehensif dan 
dapat diakses secara 
publik.

Menyempurnakan pembangunan agri ‘tech stack’ (fondasi 
platform teknologi) dengan membangun fungsi pelacakan dan 
analisa dalam pusat ruang data.
Menumbuhkan budaya berbasis data dalam pemerintahan 
untuk mendukung dampak positif yang terpusat (atas Teknologi 
Pertanian Digital).

Membentuk layanan elektronik 
pemerintah (e-government) untuk 
percepatan implementasi.

Membangun infrastruktur teknologi untuk layanan elektronik 
pemerintah (e-government).
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PROGRAM INISIATIF DESKRIPSI

1

Memperkuat 
Produsen 
(Petani)

Meningkatkan kecakapan 
digital para petani dan 
memberdayakan petani untuk 
menggunakan solusi teknologi 
dan informasi.

Menerapkan program 
pelatihan yang bersifat 
desentralisasi, literasi 
digital yang berfokus 
pada para petani.

Membantu memperkuat 
jaringan akses keuangan dan 
mengelola risiko bagi para 
petani.

Menyediakan infrastruktur 
untuk menghubungkan petani 
dengan pasar dan solusi 
teknologi.

2

Memberdayakan 
Konsultan/  

Pakar

Meningkatkan kualitas, keahlian 
dan layanan tambahan yang 
efisien. 

Meningkatkan keahlian 
konsultan dalam 
penggunaan, penerapan 
dan dampak di bidang 
Teknologi Pertanian 
Digital.

Membangun sistem penyuluhan 
elektronik (e-extension) yang 
efektif untuk penyebaran 
pengetahuan yang cepat.

3

Menyokong 
Inovator

Mendidik kewirausahaan 
digital.

Meningkatkan pasokan 
sumber daya manusia 
dalam ekosistem 
Teknologi Pertanian 
Digital.

Pemberian insentif untuk 
sektor swasta dalam 
pendanaan, penerapan dan 
komersialisasi.

Memperkuat kapabilitas riset 
dan pengembangan.

4

Tata 
Kelola dan 
Koordinasi 

Efektif

Membentuk sinergi antara 
agen pemerintahan dan 
kementerian.

Membuat rencana 
pembangunan 
pemerintah secara 
keseluruhan untuk 
sektor teknologi 
pertanian yang 
independen [QW].

Memberikan ruang komunikasi 
dan kolaborasi yang lebih 
baik untuk sektor swasta 
dan organisasi multilateral/ 
internasional.

Mendukung pendirian 
asosiasi swasta-publik 
untuk industri teknologi 
pertanian [QW].

5

Umpan Balik 
Berbasis Data

Membuat platform berbasis 
data tersentralisasi yang 
menciptakan nilai untuk 
keseluruhan ekosistem.

Membuat gudang data 
yang komprehensif dan 
dapat diakses secara 
publik.

Membentuk layanan elektronik 
pemerintah (e-government) 
untuk percepatan 
implementasi.

Peta Panduan Kebijakan dan Investasi   
(Fase 1: Dua Tahun Pertama)

  Pelaku Utama:  
Kementerian terkait yang secara langsung terlibat dengan produsen primer, 
infrastruktur keuangan pedesaan, serta lembaga pelatihan dan pendidikan pedesaan.

  Kesenjangan Utama: 
Tertinggalnya literasi digital dan keuangan di pedesaan; konsentrasi relatif pada 
penetrasi dan dukungan di bidang teknologi pertanian

  Detail:  
Mendanai dan merancang program pelatihan literasi digital pedesaan secara nasional 
untuk memberikan kurikulum terstruktur atas pelatihan dasar mengenai penggunaan 
perangkat digital, internet, transaksi non-tunai, dan layanan elektronik pemerintah. 
Hal ini mencakup penempatan secara strategis Pusat Literasi Digital & Keuangan di 
seluruh wilayah pedesaan, dengan tujuan untuk meningkatkan literasi digital dan 
keuangan para petani pedesaan.

  Pelaku Utama:  
Kementerian terkait yang terlibat langsung dengan konsultan sektor pertanian.

  Kesenjangan Utama: 
Kurangnya pengetahuan mengenai teknologi pertanian yang dimiliki oleh konsultan 
penyuluhan pertanian, konsultan bisnis pertanian, mitra penyalur, dan pendukung 
petani kecil lainnya (seperti staf program pengembangan).

  Detail:  
Meningkatkan kemampuan konsultan penyuluhan untuk mendukung produsen 
dan petani dalam menggunakan solusi teknologi pertanian. Hal ini dicapai dengan 
meningkatkan keahlian digital dan pengetahuan mereka sendiri, serta dengan 
mengembangkan praktik terbaik di sistem penyuluhan yang diaktifkan secara digital. 
Kegiatan-kegiatan tersebut memanfaatkan arus informasi dalam waktu bersamaan 
(real-time) dan berkelanjutan dari para inovator dan lembaga penelitian untuk 
kemudian diimplementasikan.

  Pelaku Utama:  
Kementerian terkait yang terlibat langsung dengan ekosistem pendidikan dan 
pelatihan kejuruan; inistitusi pendidikan publik.

  Kesenjangan Utama: 
Kumpulan sumber daya manusia dengan pengetahuan yang minim untuk 
mendukung solusi Teknologi Pertanian Digital; konsentrasi relatif penetrasi dan 
dukungan untuk bidang teknologi pertanian.

  Detail:  
Mengubah narasi tentang lapangan kerja ‘pertanian’ dengan mempromosikan 
peluang yang ada di sektor  Teknologi Pertanian Digital, seperti mempromosikan 
kisah sukses di kalangan siswa sekolah menengah dan universitas – dan membuat 
kampanye Teknologi Pertanian Digital nasional untuk mengubah persepsi terhadap 
sektor pertanian dan teknologi – serta mendukung universitas untuk meningkatkan 
ketertarikan pada Teknologi Pertanian Digital sebagai prioritas nasional melalui 
program, acara dan kompetisi.

  Pelaku Utama:  
Kementerian terkait yang terlibat langsung dengan sektor agrobisnis, petani/koperasi, 
dan ekosistem inovasi.

  Kesenjangan Utama: 
Kurangnya keterlibatan langsung antara sektor publik dan swasta; kurangnya 
koordinasi yang efektif di dan antar semua tingkat pemerintahan.

  Detail:  
Menciptakan asosiasi Teknologi Pertanian Digital dengan pemangku kepentingan 
publik dan swasta untuk bertindak sebagai satuan tugas yang holistik. Asosiasi ini 
dibentuk untuk mengidentifikasi tantangan utama di seluruh sektor dan berkolaborasi 
dengan ekosistem untuk mengembangkan solusi. Asosiasi Teknologi Pertanian Digital 
juga dapat bertindak sebagai dewan pemberi suara untuk memberikan umpan balik 
dan saran mengenai kebijakan dan intervensi pemerintah yang efektif.

  Pelaku Utama:  
Kementerian terkait yang terlibat dalam pengumpulan dan pemrosesan data rantai 
nilai pertanian; jaringan konsultan penyuluhan nasional.

  Kesenjangan Utama: 
Infrastruktur informasi dan data yang buruk; pengetahuan yang minim dari para 
konsultan tentang Teknologi Pertanian Digital; pemahaman yang terbatas tentang 
dampak dari solusi Teknologi Pertanian Digital.

  Detail:  
Mengembangkan platform terbuka atas basis data (database) terpusat yang 
mengumpulkan masukan data dari pemangku kepentingan terkait di seluruh 
ekosistem seperti, data lahan pertanian (yaitu informasi pertanian, tanda pengenal 
petani, dan bahan pangan yang ditanam), data zona iklim pertanian dan cuaca, serta 
data rantai pasokan. Basis data yang kuat memungkinkan sektor publik dan swasta 
mengidentifikasi tantangan dan solusi dengan lebih baik, serta memantau program 
secara efektif dan membantu perencanaan nasional.

  Pelaku Utama:  
Kementerian dan lembaga yang saling berkoordinasi.

  Kesenjangan Utama: 
Kurangnya koordinasi yang efektif di dan antar semua tingkat pemerintahan.

  Detail:  
Mengembangkan peta panduan nasional yang komprehensif dengan peran dan 
tanggung jawab yang jelas bagi setiap kementerian dan lembaga pemerintah untuk 
menjadikan teknologi pertanian dan dampaknya sebagai fokus nasional. 
Hal ini bersifat instruktif dan penting bagi semua inisiatif pendukung ekosistem 
Teknologi Pertanian Digital ke depannya.
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Kolaborator

Upaya penelitian ini dilaksanakan dengan kemitraan kolaboratif antara beberapa lembaga – dibiayai dan 
didukung oleh Pusat Riset Pertanian Internasional Australia (ACIAR) – antara Beanstalk AgTech, 
the Pusat Studi Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian Indonesia (ICASEPS), and Universitas 
Brawijaya (UB).

Canberra, Australia

ACIAR adalah badan khusus penelitian dan pengembangan pertanian di bawah 
Pemerintah Australia.

Sejak tahun 1982 ACIAR telah mendukung proyek penelitian di empat wilayah: Afrika 
Timur dan Selatan, Asia Timur, Asia Barat dan Selatan, dan Pasifik. Proyek penelitian 
mereka berfokus kepada agrobisnis, perubahan iklim, tanaman pangan, perikanan, 
kehutanan, hortikultura, sistem peternakan, sistem sosial, pengelolaan tanah dan 
lahan, serta air. Mereka memberikan hasil pengembangan yang spesifik.

Hingga saat ini, ACIAR telah menjalankan dan mengelola lebih dari 1.500 proyek 
penelitian di 36 negara, serta bermitra dengan 150 lembaga dan lebih dari 50 
organisasi penelitian Australia.

Melbourne, Australia

Kontributor: Justin Ahmed, William Taing, Lily 
Tao

Beanstalk terdiri dari pakar inovasi, strategi, dan industri yang bertujuan untuk 
mengubah industri pangan dan pertanian global. Kami hadir untuk mendukung 
perusahaan, inovator perusahaan rintisan (startup), investor, dan badan 
pemerintah untuk memajukan sistem pangan yang berkelanjutan, beretika, dan 
bertanggung jawab. Kompetensi utama kami adalah membantu klien menavigasi 
dan mengadopsi praktik dan teknologi terdepan dengan tujuan dan kejelasan. 
Keunggulan kami terletak pada perpaduan antara keahlian yang mendalam, pola 
pikir inovasi yang terbuka, dan jaringan global. 

Beanstalk berkantor pusat di Australia dan Singapura tetapi memanfaatkan 
jaringan spesialis dan konsultan dari seluruh dunia. Didirikan pada tahun 2018, tim 
inti Beanstalk memiliki pengalaman kolektif selama hampir 200 tahun di berbagai 
aspek industri pangan pertanian, dengan keterlibatan komersial papan atas yang 
mencakup seluruh wilayah di dunia kecuali Antartika.

Malang, Indonesia

Kontributor: Dias Satria, Nurma Ida,  
Tiara Juniar

Universitas Brawijaya (UB) adalah sebuah universitas negeri di Indonesia yang 
didirikan pada tahun 1963 dan berlokasi di Malang. UB merupakan universitas 
terkemuka di Indonesia dengan lebih dari 30.000 mahasiswa yang tergabung dalam 
program diploma (satu dan dua tahun) hingga program sarjana, program magister, 
program doktoral, dan program spesialis kedokteran di 16 fakultas.

Bogor, Indonesia

Kontributor: Wahida Maghraby,  
Frilla Ariani, Ashari Rahman

ICASEPS merupakan bagian resmi dari Sekretariat Jenderal Kementerian Pertanian 
Republik Indonesia, dengan kegiatan teknis yang dikelola dan diawasi oleh Badan 
Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Badan Litbang Pertanian). ICASEPS 
melakukan perumusan program, implementasi, konsultasi teknis dan publik, serta 
evaluasi dan pelaporan investigasi atas analisis kebijakan dan ekonomi sosial. 
Pusat studi ini melaksanakan tinjauan atas program dan kebijakan pertanian, 
serta bekerja sama dan secara efisien memanfaatkan hasil-hasil penelitian terkait 
analisis ekonomi sosial dan kebijakan pertanian.

Untuk memberikan saran, mengklarifikasi, berkonsultasi atau bermitra dalam inisiatif Teknologi Pertanian 
Digital, atau bahkan mempelajari bagaimana Anda dapat lebih terlibat dalam inisiatif lainnya pada masa 

mendatang, silakan hubungi Justin Ahmed (Direktur, Beanstalk AgTech) melalui justin@beanstalkagtech.com
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